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ABSTRACT

ARTICLE INFO

Background: One of the student activities related to physical activity and
sports is mountain climbing. Mountain climbing is a sport related to
physical activity and nature. Physical activity carried out in the open air
has more benefits for physical and psychological health because mountain
climbing is a medium to find a calm and quiet atmosphere because the
mountain is far from the hustle and bustle of the city. However, mountain
climbing can cause various health problems if done without good
preparation. One of the physical problems that arises is knee pain. Efforts
to reduce the level of pain can be done by using an assistive device
(orthosis), namely knee support or elastic knee decker. Elastic knee decker
is an orthosis that covers the knee area where the function of the elastic
knee decker itself is to provide compression, knee stability, minimize
muscle work and can reduce the degree of pain. The purpose of this study
was to determine the effect of knee decker on knee pain that occurs when
climbing mountains. Methods and subjects: This study is a quasi-
experimental study with a two-group pre-test post-test design. Sampling
using purposive sampling of 16 people. Results: The Mann-Whitney test
results showed a sig. value of 0.001, meaning p<0.05, which indicates the
effect of using elastic knee decker on knee pain in mountain climbers.
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Latar belakang: Salah satu kegiatan kemahasiswaan yang
berkaitan dengan aktifitas fisik dan olah raga adalah mendaki
gunung. Mendaki gunung adalah olah raga yang berkaitan
dengan aktifitas fisik dan alam. Aktivitas fisik yang dilakukan di
alam terbuka, lebih banyak manfaatnya untuk kesehatan fisik
dan psikologis karena mendaki gunung merupakan media untuk
mencari suasana ketenangan dan sepi karena gunung jauh dari
keramaian kota. Namun Kegiatan mendaki gunung dapat
menimbulkan berbagai masalah kesehatan jika dilakukan tanpa
persiapan yang baik. Salah satunya masalah fisik yang timbul
adalah nyeri pada lutut. Upaya dalam mengurangi tingkat nyeri
ini dapat dilakukan dengan penggunaan alat bantu (orthosis)
yaitu knee support atau elastic knee decker. Elastic knee decker
merupakan salah satu orthosis yang mencangkup area lutut
dimana fungsi dari elastic knee decker sendiri untuk memberi
kompresi, stabilitas lutut, meminimalisir kerja otot dan dapat
mengurangi derajat nyeri. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh knee decker terhadap nyeri lutut
yang terjadi ketika mendaki gunung. Metode dan subjek:
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan
rancangan two group pre-test post-test. Pengambilan sampel
menggunakan purposive samplimg sebanyak 16 orang. Hasil:
Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai sig. 0,001 artinya
p<0,05 yang menunjukkan adanya pengaruh penggunaan elastic
knee decker terhadap nyeri lutut pada pendaki gunung.
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PENDAHULUAN

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta adalah suatu perguruan tinggi yang
terletak di Kota Surakarta, Jawa Tengah. Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta
merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Kementerian Kesehatan RI. Kegiatan
kemahasiswaan yang ada di Poltekkes Kemenkes Surakarta adalah Pramuka, Wapala
Mapoliska, Dewan PERS, Paduan Suara, Karawitan, dan ECPOS. Kegiatan mahasiswa yang
berhubungan dengan alam adalah Wahana Pecinta Alam Mahasiswa Poltekkes Surakarta
yang biasanya disebut Wapala Mapoliska. Di Wapala mapoliska devisi bergerak di bidang
alam atau pendakian yaitu devisi gunung hutan. Yang mana divisi ini banyak digemari oleh
mayoritas anggota Wapala Mapoliska, karena memiliki banyak pengalaman yang menarik
ketika eksplor gunung dan alam bebas.

Mendaki gunung merupakan suatu perjalanan yang melewati dataran tinggi dan
memiliki tujuan seperti kegiatan eksplor alam, penelitian ilmiah, wisata ke puncak yang
sangat tinggi dan berbahaya (Primanda & Maftuh, 2022). Mendaki gunung merupakan
aktivitas fisik yang dilakukan di gunung, di alam terbuka, lebih banyak manfaatnya untuk
kesehatan fisik dan psikologis karena mendaki gunung merupakan media untuk mencari
suasana ketenangan dan sepi karena gunung jauh dari keramaian kota (Wardhana, 2016).
Kegiatan mendaki gunung menimbulkan berbagai masalah jika dilakukan tanpa persiapan
yang baik, salah satunya yaitu nyeri (Pramudya! & Syarip Hidayat, 2017). Nyeri adalah
bentuk ketidaknyamanan sensori maupun emosional yang berhubungan dengan resiko atau
kerusakan jaringan tubuh, timbul ketika jaringan sedang rusak. Sendi lutut merupakan sendi
yang paling besar menopang berat beban tubuh saat berdiri dan berjalan, hal tersebut akan
menimbulkan gangguan imobilisasi dan keterbatasan fungsional (Pramita, 2020). Sehingga
jika melaksanakan aktifitas fisik yang berat, seperti mendaki gunung, maka sendi lutut akan
berisiko tinggi mengalami nyeri.

Nyeri dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu trauma, mekanik, elektrik,
neoplasma (jinak dan ganas), peradangan (inflamasi), gangguan sirkulasi darah dan kelainan
pembuluh darah serta yang terakhir adalah trauma psikologis (Setyaningsih et al.,, 2022).
Beberapa faktor yang lain, yang dapat mempengaruhi nyeri adalah faktor internal berupa
usia, jenis kelamin, berat badan, kerja sendi lutut, dan kelemahan otot (Mardhiah, 2020). Lalu
juga ada faktor eksternal berupa trauma, olahraga, beban yang dibawa oleh tubuh (Pramita,
2020). Penanganan yang dapat dilakukan untuk mengurangi nyeri lutut adalah penggunaan
obat, rehabilitasi fisik (fisioterapi), penggunaan orthosis (knee decker) dan operasi
(Swandari et al., 2024).

Knee Decker Menurut yu, (Yu et al, 2016) adalah salah satu program rehabilitasi
untuk membantu mempermudah pergerakan pada saat latihan rehabilitasi dan untuk
perlindungan terhadap tekanan pada ligamen yang mengalami nyeri lutut. Knee decker
adalah salah satu alat bantu penyangga lutut yang dapat mengurangi tekanan berlebih pada
sendi lutut, memberi rasa hangat area lutut, mencegah kerusakan lebih lanjut pada tendon
yang disebabkan oleh cedera, pengapuran, bisa karena overuse, kondisi dimana lutut terasa
nyeri ketika dipakai aktivitas. Beberapa fungsi knee decker adalah mengurangi nyeri,
memberikan support dan fiksasi di area lutut, menstabilkan lutut, dan mengurangi bengkak
pada lutut (Cica Trimandasari et al., 2018).

Nyeri lutut disebabkan oleh aktivitas lutut yang berlebih seperti mendaki gunung.
Nyeri lutut sering menunjukkan gejala diantaranya : lutut terasa kaku, sulit ditekuk dan
diluruskan, lutut terasa lemah ketika berdiri atau berjalan karena sendi lutut merupakan
sendi yang paling besar menopang berat tubuh saat berjalan atau berdiri (Cahyady et al,,
2021). Nyeri lutut juga dapat mengganggu aktivitas kehidupan sehari-hari (ADL) dengan
membuat sulit melakukan aktivitas sehari-hari (Rachmi et al, 2018). Menurut firestain
(Firestein et al., 2017) Saat melakukan pekerjaan yang menggunakan tumpuan pada sendi
lutut terutama berjongkok, maka berat badan dibebankan pada lutut akan meningkat hingga
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10 kali sehingga nyeri akan sangat terasa (Rahmi, 2018). Nyeri tersebut dapat dikurangi
dengan alat bantu yang bernama orthosis atau elastic knee decker yang dapat menurunkan
nyeri karena merupakan salah satu orthosis yang mencakup area lutut dimana fungsi dari
elastic knee decker yaitu untuk memberi kompresi, stabilitas lutut, meminimalisir kerja otot
dan dapat mengurangi derajat nyeri (Wahyuni & Zakaria, 2021). Selain itu fungsi dari Knee
Decker adalah memberikan kestabilan, penguat dan mencegah deformitas lebih lanjut di area
knee joint (Yu et al.,, 2016). Nyeri lutut jika tidak tertangani dengan baik akan mengarah ke
deformitas selanjutnya, seperti contohnya oesteoarthritis. Individu yang sering melakukan
kegiatan fisik tertentu dalam waktu yang lama saat melakukan pekerjaannya seperti berlutut,
berjongkok, naik tangga, berdiri lama serta mengangkat beban berat dapat meningkatkan
risiko terjadinya OA (Suri et al.,, 2012).

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan two group pre-test
post-test design yaitu desain. Terdapat dua kelompok dalam penelitian ini adalah kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen, untuk pembagian kelompok peneliti membagi
berdasarkan IMT (Indeks Masa Tubuh) normal dan kesanggupan responden dalam
memberikan perlakuan. Desain ini menekankan perbandingan antara kedua kelompok, yang
mana kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberikan perlakuan khusus dalam
penelitian ini berupa penggunaan elastic knee decker, sedangkan kelompok kontrol tidak
diberi perlakuan khusus. Dilakukan pre test dan post test untuk kedua kelompok sampel
tersebut. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling, sesuai dengan kriteria
inklusi dan ekslusi yang telah disiapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 40 pendaki perempuan. Subjek yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi sebanyak 16 pendaki perempuan. Semua subjek
penelitian telah memberikan persetujuan berupa bersedia menandatangani surat
persetujuan (informent concent) menjadi subjek dalam penelitian. Karakteristik subjek
penelitian tergambar dalam tabel berikut ini.

Tabel 1 karakteristik subjek penelitian

Karakteristik Min Max Rata-rata
subjek
Usia 18 21 19.5
IMT 19.14 23.56 20.58

Dari data tersebut dapat diketahui jika rata rata usia subjek adalah 19.5 tahun.
Dengan kondisi IMT Normal. Uji normalitas data pre dan post, di uji menggunakan
shapiro wilk, karena subjek penelitian kurang dari 50. Data uji normalitas dapat dilihat pada
tabel di berikut ini.

Tabel 2 Hasil normalitas data

Sig.

Variable Pretest Postest Ket
Kelompok kontrol 0,93 0,037 Tidak Normal
Kelompok eksperimen 0,00 0,037 Tidak Normal

Dari tabel di atas, diketahui bahwa sebaran data tidak normal, maka uji hipotesis
menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis

Uji Man whitney N p
Kelompok Kontrol 8 0.001
Kelompok Eksperiman 8 '

Sesuai dengan hasil uji hipotesis di tabel tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan knee decker terhadap nyeri lutut pada mahasiswa pendaki
gunung. Hasil penurunan derajat nyeri lutut pada mahasiswa pencinta alam Poltekkes
Kemenkes Surakarta setelah penggunaan knee decker sebesar 45%. Menurut responden
pendaki gunung yang telah menggunakan knee decker menyatakan bahwa penekanan pada
bagian otot-otot area lutut memberikan rasa nyaman yang berakibat penurunan nyeri. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat nyeri yang dialami pendaki gunung menggunakan knee decker
lebih rendah dibandingkan tidak menggunakan. Fungsi knee decker adalah memberikan
support pada sendi lutut pada kaki sehingga mengurangi beban berat yang sepenuhnya
disangga oleh sendi lutut untuk menjaga kestabilan sendi lutut saat beraktivitas (Lesmana &
Andrianto, 2006). Sehingga hal ini membuktikan bahwa penggunaan knee decker
berpengaruh signifikan terhadap penurunan nyeri. Penggunaan knee decker yaitu berfungsi
untuk penurunan nyeri lutut yang memberikan kompresi pada sendi lutut dan juga
mengurangi beban kerja sendi dan beban kerja otot pada lutut, dapat memperbaiki
deformitas atau mencegah deformitas lebih lanjut (Ginting & Malik, 2021).

Efek penggunaan knee decker lebih lebih terlihat saat pendakian, karena mengurangi
beban, berat badan yang sepenuhnya disangga oleh sendi lutut. Dan juga untuk menjaga
kestabilan sendi lutut, sehingga lutut yang stabil mampu memaksimalkan fungsi lutut.
Mengenai fungsi dari Knee Decker yaitu memberikan dukungan pada sendi lutut pada kaki
sehingga mengurangi beban berat yang ditopang sepenuhnya oleh sendi lutut dan menjaga
kestabilan sendi lutut saat beraktivitas (Suprayogi et al.,, 2023). Nyeri lutut yang terjadi pada
pendaki, dapat dikurangi dengan knee decker. Alat tersebut dapat menurunkan nyeri karena
merupakan salah satu orthosis yang mencakup area lutut dimana fungsi dari elastic knee
decker yaitu untuk memberi kompresi, stabilitas lutut, meminimalisir kerja otot dan dapat
mengurangi derajat nyeri (Karma, 2012). Hasil uji hipotesis tersebut bisa dipengaruhi oleh
beberapa karakteristik yaitu usia, berat badan, tinggi badan dan jenis kelamin. Selain
pengaruh dari usia terdapat juga pengaruh karateristik subjek yaitu IMT (Indeks Massa
Tubuh) Seiring dengan bertambahnya usia tubuh akan mengalami penurunan pada fungsi
fisiologis sehingga dapat mendorong terjadinya penyakit degeneratif (Nugroho & Wijayanti,
2018).

KESIMPULAN

Penelitian ini menggunakan metode two group pre-post test design. Jumlah sample
yang memenuhi kriteria adalah 16 mahasiswa. Dari sample tersebut diberikan perlakukan
berupa pemakaian knee decker ketika melakukan kegiatan mendaki gunung, lalu di ukur
tingkat nyerinya. Setelah dilakukan uji hipotesis menggunakan uji man-whitney diperoleh
hasil nilai sig. 0,001 (p<0,05). Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan knee
decker terhadap nyeri lutut saat mendaki gunung mahasiswa pencinta alam. Artinya
penggunaan elastic knee decker ini mampu mengurangi tingkat nyeri lutut pada mahasiswa
pencinta alam.
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